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ABSTRAK

Hasniah. H, 105960167914 Karakteristik Dan Pendapatan Gula Aren Di
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I. PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Salah satu sub sektor pertanian yang Cukuppenting keberadaannya dalam

NS

termasuk komoditas ekonomi yang dapat memberikan keuntungan yang besar
kepada petani (Syvamsul Alam dan Djafar Baco, 2017)

Aren (Arenga pinata) termasuk suku Arecaceae (pinang-pinangan),
merupakan tumbuhan biji tertutup (Angiospermae) yaitu biji buahnya terbungkus
oleh daging buah. Tanaman atau pohon aren hampir mirip dengan pohon kelapa
(Cocus nucivera). Namun pohon kelapa dan pohon aren mempunyai perbedaan

pada batangnya. Pohon kelapa memiliki batang pohon yang bersih, yaitu pelapah




daun dan kapasnya mudah di ambil sedangkan pohon aren memiliki batang yang

sangat kotor karena batangnya terbalut ijuk yang warnanya hitam dan sangat kuat

sehingga pelapah daun yang sudah tua pun sangat sulit untuk diambil atau dilepas

Industri gula aren merupakan salah satu bentuk usaha peningkatan
pendapatan penduduk dan bisa meningkatkan pendapatan asli daerah bertumpu
pada ekonomi kerakyatan yang sekaligus menciptakan lapangan pekerjaan dan
untuk memperoleh atau menambah pendapatan keluarga meskipun dalam proses
pengolahan masih menggunakan peralatan yang sederhana atau dikerjakan secara
tradisional (Porobaten, dkk, 2017),



Gula aren sudah dikenal oleh masyarakat Indonesia sebagai salah satu
pemanis makanan dan minuman vang menjadi substitusi gula pasir (gula tebu).

Gula aren diperoleh dari proses penyadapan nira aren yang kemudian dikurang

menggunakan kendaman bermotor.

Berdasarkan kondisi dilapangan bahwa pendapatan petani dipengaruhi
oleh banyak — sedikitnya nira yang diperoleh. Apabila nira yang diperoleh petani
banyak, maka banyak pula gula aren yang akan dihasilkan. Usaha gula aren
sendiri tentunya tidak lepas dari persaingan, sehingga pelaku usaha gula aren
harus mampu mengelola dan menganalisis agar usahanya dapat berkembang dan

menguntungkan, Untuk itu melalui analisis pendapatan dapat diketahw seberapa



besar penerimaan yang dihasilkan dan keuntungan usaha vang didapatkan oleh
pelaku usaha gula aren dalam menjalankan usahanya. Oleh karena itu menarik
untuk diteliti tentang: ** Karakteristik dan pendapatan gula aren di Desa Bissoloro

Kecamatan Bunganya Kabupaten Gowa”
1.2 Rumusan Masalah
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Kecamatan Bunganya Kabupaten Gowa
1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian adalah dimana hasil penelitian ini diharapkan
dapat:

. Bagi Pembuat Gula Aren di Desa Bissoloro Kecamatan Bunganya
Kabupaten Gowa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

untuk pengembangan usaha yang lebih baik lagi.



2. Bagi pemerintah Daerah Kabupaten Gowa, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan yang lebih




1I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Aren

dataran tinggi 1200 m dari permukaan lautPertumbuhan tanaman ini
membutuhkan kisaran suhu 20-25°C, terutama untuk mendorong perkembangan
generatif agar dapat berbunga dan berbuah. Kelembaban tanah dan ketersediaan
air sangat diperlukan saat proses pembentukan mahkota tanaman, dimana curah
hujan yang dibutuhkan antara 1200-3500 mm/tahun agar kelembaban tanah dapat
dipertahankan (Effendi, 2009),




Tanaman aren (Arenga Pinnata Mermr) merupakan tanaman yang
menghasilkan bahan - bahan industri karena hampir semua bagian tanaman ini

dapat dimanfaatkan dan memiliki nilai ekonomi. Tanaman aren sebagian besar

diusahakan oleh petani dan belum diuSahakan dalam skala besar, karena
pengelolaan tanaman belum men /

produktivitas pertanaman rénd

/
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tanaman perkebunan vangdapat tumb
memiliki potensi nilai ekonomi tinggi karena hampir semua bagian tanamannya
dapat memberikan keuntungan finansial, mulai dari akar yang bisa dijadikan obat-
obatan. Dari batangnya dapat diperoleh ijuk, selain itu batang muda pohon aren
dapat di ambil sagunya sedangkan batang tua pohon aren dapat dijadikan sebagai
bahan furniture. Daun dapat dijadikan sebagai bahan untuk pembuatan atap.
Bunga dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan gula merah. Buah aren dapat



dijadikan sebagai makanan seperti manisan kolang-kaling (Siti Balgies Indra, dkk,
2018).

2.2 Gula Aren
Aren atau enau (Arenga pinnata N salah satu jenis tanaman
palma yang potensial dan dapat & tropis, termasuk di

Indonesia. Dalam literat ‘/

AL '(P@

mineral. Nira yang segar berasa manis, berbau khas nira, dan tidak berwarna. Rasa
manis pada nira disebabkan kandungan karbohidratnya mencapai 11,28%, Nira

yang baru menetes dan tandan bunga mempunyai pH sekitar 7 (pH netral)

(Lempang, 2012),

Nira aren mudah mengalami kerusakan karena dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan selama penyadapan dan pengangkutan ke tempat pengolahan dan
kerusakan akibat proses fermentasi. Fermentasi ini disebabkan oleh mikroba vang




mengkontaminasi nira. Mikroba tersebut yaitu Saccharomyces cerevisae yang
membantu proses hidrolisis sukrosa menjadi gula reduksi di dalam nira. Pada

proses fermentasi nira derajat brix akan menurun dengan cepat, sementara

kandungan seperti asam asetat, as:

meningkat. Perubahan ini dits

Gula aren sudah dikenal oleh masyarakat Indonesia sebagai salah satu
pemanis makanan dan minuman yang bisa menjadi substitusi gula pasir (gula
tebu). Gula aren diperoleh dari proses penyadapan nira aren vang kemudian
dikurangi kadar airnya hingga menjadi padat. Produk gula aren ini adalah berupa
gula cetak dan gula semut. Gula cetak diperoleh dengan memasak nira aren
hingga menjadi kental seperti gulali kemudian mencetaknya dalam cetakan

berbentuk setengah lingkaran. Untuk gula semut, proses memasaknya lebih
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panjang yaitu hingga gula aren mengkristal, kemudian dikeringkan (dijemur atau
dioven) hingga kadar airmya di bawah 3%. Jenis vang terakhir ini memiliki

keunggulan yaitu berdaya tahan yang lebih lama, lebih higienis dan praktis dalam

penggunaannya (Benny, 2007)
2.3 Karakteristik Petani
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yang baru akan dunia pertanian akan sulit untuk diterima.

2)  Tingkat Pendidikan, Tingkat pendidikan merupakan jumlah tahun mengikut
pendidikan formal yang ditempuh petani pada bangku sekolah. Pendidikan
akan berpengaruh terhadap perilaku dan tingkat adopsi suatu inovasi
Seseorang vang berpendidikan tinggi cenderung lebih terbuka untuk
menerima dan mencoba hal-hal yang baru. Pendidikan merupakan sarana
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4)

J)
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belajar, yang menanamkan pengertian sikap yang menguntungkan menuju
pembangunan praktek pertanian vang lebih modern.Mereka Universitas

Sumatera Utara 21 yang berpendidikan tinggi lebih cepat melakukan

‘adopsi.Begitu juga sebaliknya mereks rpend:dlkan rendah lebih sulit

melaksanakan adopsi da , pat dibagi menjadi dua
bagian yaitu pe
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menambah pendapatan keluarganya.

Luas Lahan, Petani yang mempunyai lahan vang luas akan lebih mudah
menerapkan anjuran penyuluhan demikian pula halnya dengan penerapan
adopsi inovasi dari pada vang memiliki lahan sempit, hal im dikarenakan
keefisienan dalam penggunaan sarana produksi (Ramina, dkk, 2014).

Menurut Soekartawi (2001), luas lahan akan mempengaruhi skala usaha.



Makin luas lahan yang dipakai petani dalam usaha pertanian, maka lahan
semakin tidak efisien Hal ini disebabkan pada pemikiran bahwa luasnva

lahan mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang mengarah pada segi

dengan jumlah produk atau output akan berbeda baik dalam hal jumlah dan
jenisnya maupun dalam hal bentuk persamaan atau fungsi biayanya (Padangaran,
2013)

Menurut Hafsah (2003), mengatakan bahwa Biava produksi usahatani
ialah semua pengeluaran yang digunakan didalam mengorgamisasi dan
melaksanakan proses produksi (termaksud di dalamnya modal, input-input dan
jasa-jasa yang digunakan di dalam proses produksi serta membawanya menjadi
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produk tersebut, itulah yang disebut biaya produksi, Biaya produksi dapat
diklasifikasikan menjadi 4 (empat) kategori/kelompok biaya yaitu sebagai berikut:

1. Biaya tetap ialah biaya yang penggunaannya tidak habis dalam satu musim

produksi. Komponen biaya tetap amtaralain © pajak tanah, pajak air,

S

penyusutan alat dan bang

haraan tenaga ternak,

4. Biaya tidak tunai (diperhitungkan) meliputi biava tetap seperti * sewa lahan,
penyusutan alat-alat pertanian, bunga kredit dan lain-lain. Sedangkan biaya
vang diperhitungkan dari biaya variabel antara lain biaya tenaga kerja, biaya
panen dan pengolahan tanah dari keluarga dan jumlah pupuk kandang yang
dipakai.
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Menurut - Supriyono  (2000), biaya adalah harga perolehan yang
dikorbankan atau digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan atau revenue
yang akan dipakai sebagai pengurangan penghasilan Biaya merupakan
pengorbanan sumber ekonomis yang diukurdalam satuan uang, vang telah terjadi,

g

- ,

8§

N
i
?

TC= TFC + TVL
Keterangan:
TC = Total cost( Total Biaya ) (Rp).
TFC = Total Fixed Cost  Total Biaya Tetap) (Rp)

TVC = Total Variabael Cost ( Total Biaya Variabel) (Rp)
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2.4.2 Penerimaan
Menurut Soekartawi (2001), penerimaan berasal dar hasil penjualan
produk baik berupa barang dan jasa usaha, Penerimaan (Pendapatan Kotor) adalah

4////'lqlw\\\
‘\ na '

Penerimaan usahatani ialah besarnya nilai total produksi, vaitu semua
output yang dihasilkan dari suatu usahatani dikalikan dengan harga per unit
output. Dalam prakteknya, petani dalam mengusahakan lahannya tidak hanya satu
macam usahatani saja, schinga penerimaan vang diperoleh juga lebih dari satu
sumber. Cara mengusahakannyapun sangat beragam, ada yang secara monokultur,
tumpangsari bahkan ada yang mengusahakan secara terpadu. Dengan demikian,
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maka penerimaan vang diperoleh petani juga merupakan penjumlahan semua
penerimaan dari hasil usahataninya yang diusahakan di atas lahanya (Hafsah,

2003),

2 3
7
. )

=l

Ry

ZZm\
3 ' -

harga barang. Jika terdapat banyak barang maka cara menghitung penerimaan
adalah sebagai berikut:

R=3(Yi,Pyi)
Keterangan:

R = Penerimaan (Rp)

Yi = Jumlah Penjualan (Kg)
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Pyi = Harga (Rp)

2.4.3 Pendapatan

Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan

seseorang atau masyarakat, sehingga - }!amkal ini mencerminkan
kemajuan ekonomi suatu masy / -

bahwa pendapatan adalah
N ,/'/ « S MUHAM

mi keﬂ“-ﬂ?ﬂ ke A "i
maupun lahtna: taldan \\P\K ' S'S q
: N\ |
hmm : allg g\\\uu,f:i
telah dike \}\

harian, mingguan, bulanan maup
memperoleh pendapatan berupa nilai uang yang diterima dari penjualan produk
yang dikurangi biaya yang telah dikeluarkan.

2.5 Kerangka Pikir

Usaha pembuatan gula merah khususnya vang berbahan baku dan aren

masih terus dilakukan oleh sebagian dari warga yang ada. Indusiri rumah tangga

pembuat gula aren memberikan nilai yang positif bagi warga yang tinggal di




daerah tersebut. Pengolahan gula merah di Desa Bissoloro masih menggunakan
teknologi yang sederhana, serta peralatan dan bahan yang digunakan relatif
mudah diperoleh. Pada daerah ini kegiatan produksi gula merah dilakukan secara

Al

.‘\\\uu hi[,/
N .
R




Petani

—

Karakteristik Petami
e Umur
e Tingkat Pendidikan

Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian
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. METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

S0
O3

", 0

. N i
e + [l o
|

Frr i LS QNN
/TN

¥ 'iiv N

Kabupaten Gowa vang sengaja dipilih sebagai sampel vaitu sebanyak 10 orang.
2.3 Jenis dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dengan cara mewawancarai langsung kepada Pembuat gula

aren serta cara pengelolaannya yang berhubungan dengan materi penelitian berupa

20
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produksi, jumlah peralatan yang dipakai dalam proses pembuatan gula merah serta
pasar gula aren,
Data sekunder didapat dari instansi terkait seperti dari Dinas

[ \“"“ I "r4
A\
\\\& Y sy

&

‘s 3
e

hgadakan pengdmaf
e singen

V) dasp
ey
(=l E

V|r

tenaga kerja berdasarkan daftar petanyaan (kuesioner) vyang telah
dipersiapkan oleh peneliti sehingga responden mudah mengerti mengenai
pembuatan gula aren.

3. Dokumentasi
Yaitu kegiatan pencatatan dan pengambilan gambar yang diperlukan baik dari

informan dan tenaga kerja mengenai proses pembuatan gula aren.



3.5 Analisis Data

22

Data yang diperoleh dilapangan disajikan dalam bentuk tabulasi, kemudian

dianalisis secara matematis dan dijelaskan secara deskriptif, yaitu memaparkan
apat hasil yang lengkap dan

data atau informasi yang diperoleh sehing

=, 7 )
Xy “,

77,

7

[=TR-TC
Dimana :
| = Income (Pendapatan)
TR = Total Revenue (Penerimaan Total)

TC = Total Cost (Biaya Total)

//lq l“\\\
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3.6 Definisi Operasional
Batasan-batasan penelitian dilakukan untuk mempermudah pengumpulan

data dan memperjelas ruang lingkup dalam penelitian, yaitu terdiri dari;

1. Biaya tetap (fixed cost) adalah biayadang selatif tetap jumlahnya dan terus

dikeluarkan walaupun jum / \

7. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang
dalam melakukan produks.




IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Keadaan Geografis

Desa Bissoloro merupakan salak

>

berdasarkan Perda Nomor 7 Tahun 2005. Sapaya merupakan Ibukota Kecamatan
Bungaya berjarak sekitar 46 km dan Sungguminasa.

Secara administratif, wilavah Desa Bissoloro memiliki batas sebagai berikut :
Sebelah Utara . Berbatasan dengan Desa Pattallikang

Sebelah Selatan . Berbatasan dengan Desa Batumalonro
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Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Rannaloe dan Desa Buakkang
Sebelah Barat . Berbatasan dengan Kabupaten Takalar

Luas wilayah Desa Bissoloro adalah + 2539.32 Ha (27, 2 Km2) yang

terdirt dan 20 % berupa pemukiman, 80

S

S NiUH
Rata-rata perbandiigsy ‘::-"P\ KA 4””1
N WA sS,q 40

,L
3 q“',"’// Q

) \\\‘\\“%‘- 9 . %

el B

daratan yang digunakan untuk
wilayah tropis, Desa

Bissoloro mengalami

Tabel 1 Jumlah Penduduk Berdasarkan tingkat umur dan jenis kelamin di Desa
Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa

No Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) Persentase %
1 Laki-laki 760 43 42
2! Perempuan 990 56,58
Jumlah 1,750 100,00

‘Sumber - Kantor Desa Bissoloro, 2019
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Keadaan penduduk Desa Bissoloro masih sangat potensial untuk
mengembangkan berbagai jenis usaha dalam berbagai bidang karena masih di
dominasi oleh usia produktf

4.2.1 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

- S
~ . ‘. S

7 V/Q/'l""n.u‘ *
//I, TN

N
S W

masyarakat dimana sangat erat kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan hidup
keluarga sehari-hari. Selain itu, mata pencaharian juga takaran hidup dan tingkat
kemakmuran daerah tersebut yang dapat dilihat dari laju perekonomiannya. Dapat
memamfaatkan lahan yang sebagian besar digunakan lahan perkebunan maka
penduduk di Desa Bissoloro pada umumnya bekerja sebagai petani untuk
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memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Untuk mengetahui mata pencaharian
di Desa Bisoloro dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Jumlah Penduduk berdasarkan Mata Pencaharian di Desa Bissoloro
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa

Jumlah (jiwa)

597

\\\\uum// /

angkutan 3, jasa persewaan 2.

4.3 Sarana dan Prasarana

Sarana adalah suatu alat yang dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan,
sedangkan prasarana adalah jembatan menuju tingkat sarana, Aktivitas dan
kegiatan suatu wilayah sangat tergantung dari sirkulasi pereckonomian wilayah
tersebut. Oleh karena itu, sarana dan prasarana ekonomi merupakan salah satu
faktor pembantu keberhasilan dalam bidang pembangunan.




Pembangunan infrastruktur akan dthadapknnpada terbatasnya kemampuan
pemerintah desa untuk menyediakannya. Pada sebagian infrastruktur pada desa
berhasil menghimpun swadaya masyarakat murni yang terkordinir di masing-

1 TK/PAUD |
2 SD/MI 6
3 Poskesdes 1
4 Posyandu 4
5 Masjid/Mushollah 10
Jumlah 22

Sumber : Kantor Desa Bissoloro, 2019

Tabel 4. Menunjukan sarana dan prasarana yang terdapat di Desa Bissoloro
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa cukup beragam dalam berbagai bidang dan



29

cukup memadai bagi
h&gi ma

pada sarana perhi ) syarakat dalam melaksanakan

a perhubungan dan trasportasi dan ksanakan kegiatan. Hal i terlihar




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Responden

||||||

dimiliki dapat tertutupi. Namun jika dilihat dari segi pengalaman umur Pembuat
gula merah yang relatif’ tua lebth mendalam dalam pembuatan gula merahnya
karena pengetahuan dan pengalaman yang lebih banyak dibandingkan umur yang

lebih muda. Keterangan mengenai umur Pembuat gula aren

30
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Tabel 5. Identitas Responden Berdasarkan Keadaan Umur Pembuat Gula Aren
di Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa

No. | Umur Jumlah Responden Persentase
(tahun) (orang) (%)
1. | 30-35 2 20

36-41

laew anyax - ke

////'lll‘\‘\Q

umur yang produl
5.1.2. Pendidikan R

Pendidikan merupakan faktor penunjang pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki oleh seszorang dalam berusaha. Tingkat pendidikan yang dimiliki
oleh sescorang akan berpengaruh terhadap produktifitasnya sehingga dapat
meningkatkan pendapatan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
wawasan yang dimiliki akan semakin luas.
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Tingkat pendidikan vang dimiliki seseorang juga sangat membantu dalam
berinteraksi sehingga memudahkan dalam melakukan pemasaran produk dari hasil

usahanya. Adapun uraian mengenai identitas pendidikan responden dapat dilihat

pada Tabel 5.
Tabel 5.

No.

[aR

' R .\b)&

/// S it \\\\

o tya | ’//Ium\\\\\ h

namun Pembuat vang bersekolah ditingkatan SD memiliki potensi yang baik dan
dapat menangani usaha gula merahnya dengan baik dan tidak kala bersaing
dengan Pembuat yang tamat ditingkatan yang lebih tinggi. Hal ini dapat terbukti
dengan hasil produksi yang didapatkan oleh Pembuat.
5.1.3. Pengalaman Responden

Pengalaman sangat berperan penting dalam melakukan usaha. Semakin

lama seseorang melakukan usahanya maka semakin banyak pelajaran yang bisa
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membangun untuk perkembangan usahanya. Pengalaman yang dimiliki seseorang
juga dapat meningkatkan keterampilan yang dimiliki. Dengan adanya pengalaman

seseorang akan lebih cekatan dalam menjalankan usaha ditambah dengan faktor

penunjang seperti pendidikan maka dalamdnenjalankan usaha akan lebih terampil

dalam memproduksi. Identitas_re§pe han pengalaman dapat dilihat

No.

1.

7

3. ‘ J«q wg \\\
7//l'l|i|\\\\\\

Sumber : Diol

dan diikuti oleh 1-3 tahun yaitu masing-masing sebanvak 2 Pembuat atau 20%
dari total responden. Hal ini menunjukkan pengalaman yang paling lama yaitu 10
tahun dan yang paling rendah adalah 3 tahun. Jika dilihat dan keadaan responden
Pembuat vang memiliki pengalaman yang lebih banyak telah memiliki
pengalaman yang dapat dijadikan sebagai pembelajaran masalah-masalah yang

tidak terduga. Namun Pembuat yang memiliki pengalaman yang masih sedikit
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memiliki keterampilan vang cukup baik dalam pembuatan gula merahnya,
sehingga dapat melakukan produksi secara maksimal.

5.1.4. Jumiah Tanggungan Keluarga

Tanggungan keluarga merupakan jimldh anggota keluarga yang memiliki

Jumlah 10 100

Sumber : Diolah dari data primer, 2020
Tabel 10 menunjukkan jumlah tanggungan responden yang paling
terbanvak berada pada 1-2 orang, yaitu sebanyak 6 Pembuat responden atau 60%

dari total responden diikuti 5-6 orang yaitu sebanvak 3 Pembuat responden atau
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30% dari total responden dan 5-6 orang vaitu | responden atau 10 % dari total
responden. Umumnya Pembuat gula aren yang memiliki tanggungan keluarga

vang cukup banyak merasakan beban hidup yang cukup berat sehingga Pembuat

telah berusia produktif dafi P juga dar

untuk menampung air nira ada ng yaitu jergen da
Pembuat gula aren di Desa Bissoloro rata-rata menggunakan botol bekas yang
telah dipotong bagian atasnya dan telah di lakukan pencucian terlebib dahulu
sebagai tempat untuk menampung air nira. Penyadapan dilakukan 2 kali dalam
sehari yaitu pada pagi dan sore hari. Air produksi nira pada pagi hari dan sore hari
pun berbeda, Air nira vang didapatkan pada pagi hari lebih banyak dibandingkan
pada sore hari, Hal ini dikarenakan faktor alam dan kondisi cuaca. Pada malam
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hari keadaan dingin, lembab dan waktu penyadapan panjang sehingga air nira
yang dihasilkan pada pagi hari lebih banyak. Sedangkan penampungan nira pada
sore hari biasanya lebih sedikit hal ini dikarenakan keadaan cuaca yang panas dan

air nira cepat menguap. Setelah air nira

.

ersedia, maka akan dilakukian
proses penyaringan.

Proses penyarings

dimasukkan dijergen atau tongka kemudian digoncangkan supaya tidak kecut,
setelah berubah wama diberikan kemiri, agar busanya hilang, Ketika nira mulai
mendidih dan rebusan terlihat akan meluap, aren kemudian dimasukkan kedalam
rebusan dalam bentuk yang telah dihaluskan. Tujuannya untuk membantu
pengentalan dan rebusan nira perlahan-lahan akan turun kembal (tidak meluap).
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Waktu yang dibutuhkan dalam pemasakan gula aren dilakukan selama 4-6 jam.
Selanjutnya dilakukan proses pencetakan.
Proses pencetakan gula aren dipersiapkan pada saat gula sudah mulai

mengental, cetakan vang dipergunaka _bmi vaitu tempurung kelapa
vang telah dibelah dua dan

2

Ay bagian atas tempurung.
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Ketersediaan bahan baku merupakan faktor yang paling penting untuk
menentukan kelangsungan proses produksi. Bahan baku yang digunakan oleh
pembuat gula aren di Desa Bissoloro adalah nira yang didapatkan dari pohon aren.
Responden pembuat gula aren menggunakan nira dari  pohon aren yang tumbuh
dihutan dan perkebunan warga, Air nira vang digunakan responden pembuat gula
aren untuk satu kali produksi 2-3 jerigen (satu jerigen nira berisi 20 liter nira).

Pohon aren di Desa Bissoloro merupakan tanaman yang tumbuh di hutan dan
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dipelihara oleh penduduk desa setempat Pohon aren yang baik untuk diambil
niranya yaitu pohon aren yang berumur relatif tua karena air niranva.
Nira yang didapatkan oleh pembuat gula aren didapatkan dengan cara

beberapa proses yang

enjangkau bagian tempat

12 K\
||||||||||

No. (liter) (orang)

] 25 1

2 20 4

3, 15 5
Jumlah 10

Sumber - Diolah dari data primer, 2020
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Tabel 8 menunjukkan nira yang digunakan oleh responden pembuat gula
aren yang paling banyak adalah 15 liter vaitu 5 pembuat gula aren dari 10
responden pembuat gula aren. Responden yang paling sedikit menggunakan air

nira yaitu | orang dengan jumlah nira 25 lifer Hal ini menunjukkan bahwa jumlah

nira yang digunakan oleh res X

y

KO "-u‘: T /]
\\\\ luul’/
S

4
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Responden pembuat gula aren di Desa Bissoloro melakukan produksi

setiap hari. Responden pembuat gula aren melakukan produksi di rumah produksi
vang berada disekitar rumah mereka sendiri namun ada juga yang di buat dikebun,
dihutan vang berada diarea pohon aren.

Setiap satu kali produksi pembuat dapat menghasilkan 10-15 buah / hari.

Jenis gula merah yang dihasilkan hanya memiliki satu bentuk saja yaitu jenis gula
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yang dicetak dengan tempurung kelapa dan dibungkus dengan daun pisang atau
kantong plastik.

Gula merah yang dihasilkan oleh responden pembuat gula merah dijual
oleh pedagang pengumpul dan dijual seg

pembuat lebth memilih menjuz di engumpul daripada konsumen.

tod f‘!l!f' A(:’
< \\‘“Hul[,",‘,’
\ Y ./
S
=, :s‘../// ',2‘ o -

1005 |




Tabel 9. Rata-rata Pendapatan Pengrajin Gula Aren di Desa Bissoloro
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa
Jumlah Satuan| Harga,  Nilai (Rp)

No. | Uraian Satuan

I. | Biaya

a. Biaya vanabel
- Kemin

165.500

e e
3.
4. | Pendapatan
a. Penerimaan 985.000
b. Total biaya Total .
Rata-rata Pendapatan 24936093
735.439.06
Sumber : Diolah dari data primer, 2020

Tabel 9 menunjukkan bahwa total produksi gula aren yang diperoleh secara
keseluruhan oleh responden pengrajin gula merah di Desa Bissoloro Kecamatan

Bungaya Kabupaten Gowa yaitu sebesar 98,5 kgbulan, Total penenmaan
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responden pengrajin gula aren sebesar Rp. 985000 dan total biaya yang
dikeluarkan sebesar Rp.249.560,93 sehingga total pendapatan secara keseluruhan

responden pengrajin pula aren sebesar Rp. 7.354.390.66/ bulan yang ‘diperoleh

dari hasil pengurangan antara total ./u\ dengan total biava vang

dikeluarkan, Rata-rata pendapatas itu orang pengrajin gula

dikeluarkan untuk satu pengrajin g

Bahan baku yang tersedia untuk pembuatan gula aren merupakan hal vang
paling berpengaruh terhadap besar tidaknya pendapatan yang diterima oleh
pengrajin gula merah. Selain itu masalah vang dihadapi oleh pengrajin di Desa
Bissoloro yaitu sempitnya lahan yang dimiliki oleh pengrajin sehingga para
pengrajin gula merah menvewa pohon aren dari penduduk yang bersedia

menyewakan pohon aren nira vang didapatkan tergantung berapa banvak pohon




aren yang bisa disadap oleh pengrajin gula aren. Kualitas gula aren yang
dihasilkan oleh pengrajin tergantung dari kualitas nira vang didapatkan. Nira yang
berkualitas baik yaitu nira yang didapatkan pengrajin gula merah pada saat musim




VL. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yar

(RS Hilbgy, |
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2. Gula merah yang dijual oleh pembuat gula aren sebaiknya dijual langsung
kepada konsumen daripada ke pedagang pengumpul karena jika dijual
langsung kepada kunsumen keuntungan yang didapatkan lebih banyak.

3. Gula merah yang diproduksi oleh pembuat gula aren sebaiknya di cetak
dalam bentuk yang beragam bentuk agar konsumen lebih tertarik

membelinya.

45




4. Pemerintah memberikan kewajiban para petani untuk membudidayakan
pohon aren sehigga tidak akan punah.
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